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Abstract: The development of globalization has had a major influence on various aspects of life, 
including education. In today's digital era, the use of technology is an important strategy in improving 
the quality of learning. This study aims to analyze the effectiveness of the use of interactive digital media 
in the learning process at Harapan Mulia Elementary School, as part of the Field Work Lecture (KKL) 
activities. This study uses a qualitative descriptive method with data collection techniques through 
classroom observation, interviews with teachers and documentation. The results of the study show that 
the use of interactive digital media such as Canva, Google Class Room, and many more can increase 
student engagement, critical thinking skills, and their creativity in learning. Schools also show adaptive 
efforts to developments in the era through the integration of educational technology. Thus, interactive 
digital media has been proven to provide a positive contribution to improving the quality of learning in 
Elementary Schools, especially in the context of learning in Bali. 

Keywords: Interactive Digital Media, Educational Technology, Elementary School Learning, 

KKL, Bali. 

Abstrak: Perkembangan globalisasi telah membawa pengaruh besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk pendidikan. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi menjadi 
strategi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas pemanfaatan media digital interaktif dalam proses pembelajaran di 
Sekolah Dasar Harapan Mulia, sebagai bagian dari kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL). 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif seperti Canva, Google Class 
Room, dan masih banyak lagi yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa, keterampilan 
berpikir kritis, serta kreativitas mereka dalam pembelajaran. Sekolah juga menunjukkan 
upaya adaptif terhadap perkembangan zaman melalui integrasi teknologi pendidikan. 
Dengan demikian, media digital interaktif terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar, khususnya dalam konteks 
pembelajaran di Bali 

Kata Kunci: Kata Kunci: Media digital interaktif, Teknologi pendidikan, Pembelajaran 

Sekolah Dasar, KKL, Bali.   
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat di era Revolusi Industri 4.0 telah 

membawa perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. 

Teknologi kini menjadi instrumen utama dalam mentransformasi cara guru mengajar dan 

siswa belajar (Bacak et al., 2022). Tidak hanya sekadar alat bantu, teknologi telah menjadi 

bagian dari strategi pembelajaran yang menuntut kreativitas, fleksibilitas, dan responsivitas. 

Dalam konteks pendidikan dasar, pemanfaatan teknologi digital menjadi langkah strategis 

untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih adaptif dan menyenangkan bagi siswa usia 

dini (Martin et al., 2023).   

Seiring dengan perkembangan tersebut, pembelajaran abad ke-21 menuntut lebih dari 

sekadar penyampaian materi. Siswa perlu dibekali dengan keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (4C) (Fuza & Miranda, 2020). Untuk mencapai itu, 

peran guru sebagai fasilitator dan pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif 

(Setiawan, 2021) menjadi kunci penting. Oleh karena itu, adopsi teknologi dalam 

pembelajaran tidak bisa lagi dianggap sebagai pelengkap, tetapi merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus diintegrasikan (Rosida et al., 2024) dalam proses belajar mengajar, 

terutama di sekolah dasar.  

Media digital interaktif mengacu pada teknologi pembelajaran yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi secara aktif dengan konten pembelajaran (Hasanah et al., 

2022). Contoh media ini antara lain Canva, Google Classroom, dan Quizizz (Syalia, Ikfa 

Suci Nashwa; Septiarani, Tara; Deby Ikhsani Ragillia; Hany, Irshofa; Hasanah, 2024). 

Platform-platform tersebut tidak hanya menyediakan fitur penyampaian materi, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk merespons, mengeksplorasi, dan membangun pemahamannya 

sendiri secara mandiri. Menurut Kuntari (2023), penggunaan media digital yang dirancang 

secara tepat dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membuat pembelajaran lebih hidup 

serta menyenangkan.  

Penggunaan media digital interaktif terbukti mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran (Nipyrakis et al., 2023). Siswa dapat membuat presentasi visual, 

mengerjakan soal secara daring, dan menerima umpan balik instan yang membuat mereka 

lebih terlibat dalam proses belajar. Canva, misalnya, membantu siswa mengekspresikan ide 

secara visual, sementara Google Classroom memudahkan kolaborasi dan pengorganisasian 

tugas. Media digital juga memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran yang lebih 

variatif dan sesuai dengan gaya belajar siswa, sehingga terjadi personalisasi pembelajaran 

yang efektif (Nusaibah & Bustam, 2023).  
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Namun, meskipun media digital menawarkan banyak potensi positif, penerapannya 

di sekolah dasar tidak lepas dari tantangan (Cheng et al., 2013)(Jannah et al., 2020). Salah 

satu kendala utama adalah kesenjangan infrastruktur, baik dari segi perangkat keras maupun 

akses internet yang belum merata. Selain itu, tidak semua guru memiliki literasi digital yang 

memadai untuk memanfaatkan media secara maksimal dalam pembelajaran. Hal ini 

menjadi hambatan serius dalam mengintegrasikan teknologi secara utuh ke dalam proses 

belajar mengajar  (Bacak et al., 2022).  

Di sisi lain, penggunaan media digital yang tidak diawasi secara baik dapat berdampak 

negatif, seperti distraksi, konten yang tidak relevan, atau ketergantungan pada layar. Oleh 

karena itu, peran guru dan orang tua menjadi sangat penting dalam membimbing siswa 

memanfaatkan teknologi secara bijak (Nur Hasanah, 2023). Kolaborasi antara satuan 

pendidikan dan orang tua merupakan kunci utama dalam meminimalkan risiko negatif dan 

memaksimalkan manfaat penggunaan media digital di kalangan siswa sekolah dasar (Fauzi 

et al., 2020).  

Dalam menghadapi realitas tersebut, dibutuhkan penelitian yang mengkaji 

implementasi media digital interaktif secara nyata di satuan pendidikan dasar. Salah satu 

sekolah yang telah mulai mengintegrasikan berbagai aplikasi digital dalam pembelajaran 

adalah SD Harapan Mulia di Bali. Sekolah ini menjadi contoh menarik untuk dikaji, karena 

memiliki kebijakan dan budaya sekolah yang mendukung pemanfaatan teknologi dalam 

hampir seluruh aktivitas belajar, termasuk evaluasi dan asesmen pembelajaran. Kondisi ini 

menjadikan sekolah tersebut sebagai objek penting dalam memahami praktik baik 

pemanfaatan media digital di pendidikan dasar.  

Selain itu, SD Harapan Mulia juga berada dalam konteks masyarakat yang sedang 

beradaptasi dengan globalisasi dan digitalisasi. Oleh karena itu, mempelajari bagaimana 

sekolah ini mengelola media digital dalam pembelajaran dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi pendidikan berbasis teknologi yang kontekstual dan berakar pada 

budaya lokal. Penelitian seperti ini sejalan dengan hasil studi  (Wisada et al., 2019) tentang 

pentingnya pengembangan media digital berbasis nilai dan karakter dalam proses 

pembelajaran di sekolah berbasis Islam.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemanfaatan media digital interaktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD 

Harapan Mulia, Bali. Fokus utama penelitian ini meliputi bagaimana media digital 

digunakan oleh guru dan siswa, sejauh mana media tersebut meningkatkan keterlibatan dan 
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kreativitas siswa, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya di 

kelas. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran praktik baik 

yang dapat dijadikan referensi bagi sekolah dasar lainnya dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis teknologi secara efektif. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 

literatur tentang digitalisasi pendidikan dasar di Indonesia, serta memberikan rekomendasi 

strategis bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai efektivitas pemanfaatan media digital 

interaktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Pendekatan 

ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian yang menelaah fenomena aktual di 

lapangan secara kontekstual, yakni keterlibatan guru dan siswa dalam penggunaan media 

digital seperti Canva dan Google Classroom. Lokasi penelitian adalah SD Harapan Mulia di 

Bali, yang menjadi mitra dalam kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL). Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari guru kelas dan siswa kelas IV hingga VI yang aktif menggunakan 

media digital dalam proses pembelajaran.  

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung terhadap kegiatan 

pembelajaran di kelas untuk melihat bagaimana media digital digunakan, sejauh mana siswa 

terlibat secara aktif, dan bagaimana guru mengelola kelas berbasis teknologi. Wawancara 

dilakukan kepada guru untuk menggali informasi mengenai persepsi mereka terhadap 

kemudahan, manfaat, serta tantangan dalam penggunaan media digital interaktif. Sementara 

dokumentasi berupa foto aktivitas kelas, catatan guru, dan arsip digital digunakan untuk 

melengkapi dan memperkuat data yang telah diperoleh.  

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, yaitu 

dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan data berdasarkan tema-tema 

utama seperti keterlibatan siswa, penguatan kompetensi abad ke-21, efektivitas penggunaan 

media, dan hambatan implementasi. Untuk menjaga validitas data, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi guna memperoleh gambaran yang lebih utuh dan kredibel. Metode ini merujuk 

pada pendekatan yang dianjurkan oleh Creswell dan Poth (2018) serta Moleong (2018), yang 

menekankan pentingnya pendekatan kontekstual dalam penelitian kualitatif pendidikan 

(Febriyanti & Julianto, 2023).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Keterlibatan dan Aktivasi Siswa dalam Pembelajaran  

Penggunaan media digital interaktif di SD Harapan Mulia telah memberikan dampak 

nyata terhadap meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil observasi di kelas, siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi saat guru menggunakan 

media seperti Canva dan Google Classroom. Suasana kelas terlihat lebih hidup; siswa tidak 

hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam kegiatan seperti 

membuat proyek visual, menjawab kuis daring, atau berdiskusi kelompok melalui platform 

digital. 

Guru yang diwawancarai juga menyampaikan bahwa penggunaan media digital telah 

mengubah pola interaksi di kelas menjadi lebih dua arah. Siswa menjadi lebih percaya diri 

untuk bertanya dan memberikan pendapat, terutama saat diminta untuk mempresentasikan 

hasil karyanya. Mereka lebih tertarik menyelesaikan tugas karena tampilannya menarik dan 

bisa dikerjakan secara digital, bahkan dari rumah. Guru merasa terbantu karena siswa lebih 

cepat memahami instruksi dan menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional.  

Kehadiran media digital juga memungkinkan siswa belajar secara lebih mandiri. 

Beberapa siswa bahkan mencoba mengeksplorasi aplikasi pembelajaran lain di luar yang 

diberikan oleh guru. Hal ini menunjukkan adanya dorongan intrinsik yang muncul akibat 

terbiasanya siswa menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Partisipasi yang aktif ini 

menjadi salah satu indikator penting bahwa media digital tidak hanya sebagai alat bantu, 

tetapi juga sebagai pemantik motivasi belajar.  

 

Pengembangan Kreativitas dan Kemampuan Berpikir Kritis  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media digital interaktif telah mendorong 

pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa dilibatkan dalam 

tugas-tugas yang menuntut mereka untuk merancang, mengorganisir, dan menyampaikan 

gagasan mereka secara visual dan naratif. Dalam tugas membuat infografis atau presentasi 

digital, siswa ditantang untuk mencari informasi yang relevan, memilih desain yang sesuai, 

serta menyusun pesan yang komunikatif dan mudah dipahami oleh teman-temannya. 
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Menurut guru, tugas-tugas berbasis media digital telah membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Siswa belajar membandingkan, 

menyusun argumen, dan membuat keputusan tentang cara terbaik menyampaikan ide 

mereka. Proses ini melatih cara berpikir sistematis dan kreatif sekaligus. Bahkan dalam 

diskusi kelompok, guru menemukan bahwa siswa menjadi lebih reflektif terhadap pekerjaan 

mereka dan memberikan masukan konstruktif kepada teman sebaya.  

Kreativitas siswa terlihat meningkat seiring dengan pemanfaatan media digital dalam 

berbagai mata pelajaran, tidak hanya dalam pembelajaran seni atau bahasa, tetapi juga 

dalam sains dan matematika. Mereka mulai terbiasa menggunakan alat digital untuk 

menjelaskan konsep, menggambar proses, atau membuat simulasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa media digital interaktif dapat diintegrasikan secara lintas kurikulum untuk 

membentuk siswa yang tidak hanya cakap secara kognitif, tetapi juga inovatif.  

 

Dukungan Kelembagaan dan Kesiapan Sekolah  

Selain dari aspek siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Harapan Mulia telah 

menunjukkan kesiapan kelembagaan dalam mengintegrasikan media digital ke dalam 

pembelajaran. Hampir seluruh mata pelajaran telah menggunakan media digital, baik dalam 

penyampaian materi, latihan soal, maupun evaluasi pembelajaran. Penggunaan platform 

digital tidak terbatas pada momen tertentu, tetapi telah menjadi bagian dari rutinitas 

pembelajaran sehari-hari.  

Kepala sekolah dan guru menyatakan bahwa penggunaan media digital didorong oleh 

visi sekolah yang ingin menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman. Salah satu bentuk nyata 

dari kesiapan tersebut adalah pelaksanaan ujian yang berbasis digital. Siswa mengerjakan 

soal melalui perangkat elektronik dengan pengawasan guru. Proses ini tidak hanya efisien, 

tetapi juga memudahkan guru dalam mengolah dan menganalisis hasil belajar secara 

sistematis.  

Sekolah juga menyediakan pelatihan internal bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan teknologi mereka. Dukungan teknis dan manajerial yang kuat dari pihak 

sekolah memungkinkan guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan media digital. 

Bahkan, beberapa guru menjadi perintis dalam mengembangkan konten pembelajaran 

sendiri yang berbasis teknologi, dan hal ini menginspirasi guru lainnya untuk ikut berinovasi 

dalam kelasnya masing-masing.  
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Manfaat Media Digital Bagi Guru dan Sekolah  

Guru merasakan manfaat signifikan dari penggunaan media digital interaktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan menggunakan platform seperti Google Classroom, guru dapat 

menyusun materi, memberikan tugas, serta menilai dan memberikan umpan balik secara 

digital. Hal ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga meningkatkan efisiensi kerja guru. 

Mereka dapat mengakses tugas siswa kapan pun tanpa harus membawa tumpukan kertas, 

serta dapat memantau perkembangan siswa secara individu.  

Media digital juga memungkinkan guru merancang pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan menarik. Fitur multimedia yang tersedia dalam berbagai platform mendukung 

guru dalam menjelaskan konsep abstrak dengan lebih konkret. Misalnya, penggunaan video 

pembelajaran interaktif atau simulasi dapat membantu siswa memahami topik sains yang 

sebelumnya sulit dipahami melalui buku teks. Guru juga merasa lebih mudah menyesuaikan 

materi sesuai kebutuhan siswa berkat fleksibilitas teknologi.  

Bagi sekolah, penerapan media digital berkontribusi dalam membangun citra sebagai 

institusi yang modern dan responsif terhadap tantangan pendidikan di era digital. 

Keberhasilan implementasi ini juga menjadi contoh praktik baik yang bisa direplikasi di 

sekolah lain. Dengan dukungan sistem, SD Harapan Mulia tidak hanya berhasil 

meningkatkan  kualitas pembelajaran,  tetapi juga berhasil membangun budaya teknologi 

yang berkelanjutan dan adaptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Proses Pembelajaran dengan Pemanfaatan Media Digital di SD Harapan Mulia 

Pembahasan   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital interaktif di SD 

Harapan Mulia telah meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dan peran alat bantu dalam proses pembelajaran 

(Wangsa et al., 2021). Media digital seperti Canva dan Google Classroom dapat berfungsi 

sebagai scaffolding digital yang membantu siswa membangun pemahaman melalui aktivitas 
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kolaboratif dan partisipatif (de Souza et al., 2021). Kehidupan kelas yang lebih aktif dan 

suasana belajar yang menyenangkan mencerminkan terciptanya lingkungan belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa abad ke-21.  

Keterlibatan siswa yang tinggi juga mencerminkan prinsip student-centered learning, di 

mana siswa menjadi subjek aktif dalam pembelajaran. Ini mendukung temuan Hasanah yang 

menyatakan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, motivasi, dan partisipasi siswa (Nur Hasanah & Kristiyah, 2023). Dengan 

memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi dan berekspresi, media digital membantu 

siswa untuk terlibat secara kognitif maupun afektif. Hal ini menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan pembelajaran bermakna, bukan hanya sekadar menyerap informasi, tetapi juga 

memproses dan mengolahnya secara kritis.  

Dalam aspek pengembangan keterampilan abad ke-21, pemanfaatan media digital 

interaktif terbukti mendorong munculnya kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Siswa 

tidak hanya mengerjakan tugas sebagai rutinitas, tetapi juga diajak menyusun, menganalisis, 

dan menilai ide-ide mereka secara visual dan naratif. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Trilling & Fadel (2009), yang menyebutkan bahwa teknologi pembelajaran yang dirancang 

dengan tepat dapat mendorong siswa untuk belajar secara lebih mendalam, kreatif, dan 

reflektif  (Fauzi et al., 2020). Media digital seperti Canva, misalnya, menuntut siswa untuk 

menggabungkan informasi verbal dan visual, yang memicu keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Hasanah et al., 2022).  

Temuan bahwa SD Harapan Mulia telah mengintegrasikan teknologi ke dalam 

hampir seluruh mata pelajaran, termasuk dalam pelaksanaan ujian digital, memperlihatkan 

kesiapan kelembagaan yang patut dicontoh. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital (Nur Hasanah & Kristiyah, 2023) dalam pendidikan dasar bukan hal 

yang mustahil, bahkan bisa diadopsi secara sistematis jika ada komitmen kuat dari 

manajemen sekolah (Mumtaz & Hasanah, 2024). Hal ini mendukung penelitian 

(Kesumadyanintyas et al., 2024) yang menemukan bahwa kepemimpinan sekolah yang 

adaptif terhadap teknologi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan inovasi pembelajaran 

berbasis digital.  

Dari sisi guru, manfaat media digital tidak hanya dalam mendukung penyampaian 

materi, tetapi juga dalam meningkatkan efisiensi kerja. Guru lebih mudah merancang 

evaluasi, memonitor perkembangan siswa, dan memberikan umpan balik secara langsung 

(Nipyrakis et al., 2023). Peran guru pun bergeser dari sekadar pengajar menjadi fasilitator 
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pembelajaran. Dalam konteks ini, media digital bukan sekadar alat bantu, melainkan bagian 

dari ekosistem pembelajaran yang integral. Ini memperkuat temuan (Jannah et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa guru yang melek digital cenderung lebih mampu membangun 

strategi pembelajaran yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Fuza & 

Miranda, 2020).  

Namun demikian, penelitian ini juga menyadari bahwa keberhasilan implementasi 

media digital di sekolah tidak lepas dari tantangan. Keterbatasan akses perangkat, variasi 

kemampuan guru, dan dukungan teknis menjadi faktor yang perlu terus ditingkatkan. Oleh 

karena itu, penting adanya pelatihan berkelanjutan bagi guru dan kebijakan sekolah yang 

konsisten untuk memastikan bahwa teknologi tidak hanya digunakan secara insidental, 

tetapi menjadi bagian dari sistem pembelajaran yang berkelanjutan.  

Dengan demikian, pemanfaatan media digital interaktif di SD Harapan Mulia dapat 

dipandang sebagai model praktik baik dalam mengembangkan pembelajaran berkualitas 

yang berorientasi pada keterlibatan siswa, penguatan karakter, dan kompetensi abad ke-21. 

Pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya memungkinkan siswa menjadi lebih aktif dan 

kreatif, tetapi juga menyiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan dengan 

cara belajar yang lebih adaptif dan inovatif.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Harapan Mulia, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital interaktif memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Media digital seperti Canva dan Google Classroom 

tidak hanya mendorong keterlibatan aktif siswa, tetapi juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih hidup, kolaboratif, dan bermakna. Siswa menjadi lebih antusias 

dalam mengikuti kegiatan belajar, menunjukkan kreativitas dalam menyelesaikan tugas, 

serta terlibat secara langsung dalam menyampaikan ide dan gagasan mereka.  

Selain meningkatkan partisipasi, media digital juga berperan penting dalam melatih 

keterampilan berpikir kritis, pengolahan informasi, dan komunikasi visual siswa. Melalui 

tugas-tugas berbasis teknologi, siswa belajar merancang, menata, dan menyampaikan 

informasi secara efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa media digital dapat mendukung 

pengembangan kompetensi abad ke-21 secara holistik, sekaligus menjadikan siswa lebih 

mandiri dalam proses belajarnya.  

Dari sisi kelembagaan, SD Harapan Mulia menunjukkan kesiapan dalam menghadapi 

tantangan era digital dengan mengintegrasikan media digital dalam hampir seluruh aspek 
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pembelajaran, termasuk pelaksanaan ujian. Dukungan infrastruktur, pelatihan guru, serta 

komitmen sekolah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi ini. Oleh karena 

itu, pemanfaatan media digital interaktif perlu terus diperluas dan dikembangkan sebagai 

strategi pembelajaran inovatif yang kontekstual, adaptif, dan selaras dengan kebutuhan 

pendidikan dasar di abad ke-21Simpulan tidak hanya sekadar mengulang data, tetapi berupa 

pemaknaan substansi data tersebut.  
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